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Abstract: This research was motivated by the low critical thinking and collaboration skills of fifth-

grade students at SDN Sungai Pitung in Mathematics, specifically on Geometry material, due to 

conventional teacher-centered learning that caused students to be reluctant to cooperate and face 

difficulties in remembering formulas. As a solution, the PAINGATAN learning model was 

implemented, which combines Problem-Based Learning, Cooperative Learning, and Creative 

Problem Solving. This study employed the Classroom Action Research (CAR) method conducted 

over four meetings with 21 students as the subjects. Data collection techniques included observation, 

assessment sheets, and written tests, which were analyzed qualitatively and quantitatively. The 

results showed a significant and gradual increase in each cycle. By the fourth meeting, the scores 

for teacher activity, student activity, and students' critical thinking and collaboration skills reached 

the maximum peak of 100%, falling into the criteria of all students being highly skilled. Furthermore, 

classical learning completeness in the cognitive aspect (evaluation) also reached an optimal 100%, 

with all students declared to pass above the minimum mastery criteria. Based on these outcomes, it 

can be concluded that the implementation of the PAINGATAN learning model is proven effective in 

improving students' critical thinking and collaboration skills in Mathematics for Geometry learning 

in the fifth grade of SDN Sungai Pitung. 

Keywords: PAINGATAN Model, Critical Thinking, Collaboration, Mathematics, Geometry. 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi 

siswa kelas V SDN Sungai Pitung pada pelajaran Matematika materi Bangun Ruang, akibat proses 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru sehingga siswa malas bekerja sama dan 

kesulitan mengingat rumus. Sebagai solusi, diterapkan model pembelajaran PAINGATAN yang 

mengombinasikan Problem Based Learning, Cooperative Learning, dan Creative Problem Solving. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

empat kali pertemuan dengan subjek 21 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, lembar penilaian, dan tes tertulis yang kemudian dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan bertahap yang signifikan di setiap 

siklus. Pada pertemuan keempat, kualitas aktivitas guru, aktivitas murid, serta keterampilan berpikir 

kritis dan kolaborasi siswa berhasil mencapai skor maksimal 100% dengan kriteria seluruh siswa 

sangat terampil. Selain itu, ketuntasan belajar klasikal pada aspek kognitif (evaluasi) juga berhasil 

mencapai target optimal 100% dengan seluruh siswa dinyatakan tuntas di atas KKM. Berdasarkan 

hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PAINGATAN terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa pada pelajaran Matematika 

materi Bangun Ruang di kelas V SDN Sungai  

Kata kunci: Model PAINGATAN, Berpikir Kritis, Kolaborasi, Matematika, Bangun Ruang. 

PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini telah menetapkan kurikulum yang di beri nama kurikulum 

merdeka. Menurut Jannah et al., (2022) Kurikulum  merdeka  adalah  kurikulum 

dengan proses pembelajaran yang bermacam-macam agar murid lebih optimal 

dengan kompetensi yang dimilikinya. Di tambahkan oleh Lestari et al., (2023) yang  
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mengatakan  Kurikulum ini adalah Kurikulum yang fleksibel. Kurikulum ini 

memberikan keleluasaan yang lebih besar kepada guru, siswa, dan satuan 

pendidikan dalam merancang serta melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan, karakteristik, dan konteks sekolah. Kurikulum di indonesia 

memiliki mata pelajaran Matematika, yang dimana menurut Tarigan, (2021) 

Matematika adalah ilmu yang mutlak, karena didasarkan pada sistem pembuktian, 

matematika merupakan ilmu yang didasarkan pada sistem pembuktian, sehingga 

disebut mutlak. Selain itu, ilmu matematika juga lebih dalam dari sekedar angka. 

Di tambahkan pendapat oleh Miftahul Jannah & Miftahul Hayati, (2024) yang 

mengatakan dalam kehidupan sehari hari kegiatan manusia tidak lepas dari ilmu 

matematika seperti jual beli, pekerjaan bangunan, pengukuran jarak, perhitungan 

waktu dan masih banyak lagi. 

Pembelajaran matematika memiliki kondisi ideal, kondisi idealnya 

pembelajaran matematika menurut Undang-undang dan peraturan pendidikan di 

Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional dan berbagai 

Permendikbud turunannya, menggariskan kondisi ideal pembelajaran matematika 

tidak hanya dipandang sebagai hitungan, tetapi sebagai alat berpikir logis, kritis, 

dan pemecah masalah. Sejalan dengan Noorhapizah, et al., (2025) ; Putri & Agusta, 

(2024) yang menyebutkan Aktivitas seperti bertanya, berdiskusi, memecahkan 

masalah, dan berkolaborasi membantu murid memahami konsep,  berpikir  kritis, 

serta meningkatkan motivasi. Kodisi ideal berpikir kritis  menurut Aslamiah et al., 

(2024) mengatakan kondisi ideal berpikir kritis dalam matematika ketika murid 

dapat, memahami, menganalisis, dan menghasilkan ide dari sebuah materi 

matematika tersebut. Sedangkan dalam keterampilan kolaborasi Suriansyah et al., 

(2025); Agusta, et al., (2021) agar proses penyelesaian tugas menjadi lebih efektif, 

efisien, dan terarah, kolaborasi yang ideal didasarkan pada kemampuan para peserta 

untuk bekerja sama dalam melaksanakan tugas, saling mendukung dan 

menyemangati secara konsisten serta berkontribusi secara sukarela demi 

tercapainya tujuan bersama. 

Kenyataannya di indonesia banyak murid yang malas bertanya, berkerja 

sama, serta jarang mau memahami sebuah materi, yang menyebabkan 

ketidaktarikan pada pembelajaran matematika. Seperti dalam penelitian Jannah & 

Amberansyah, (2022) kurangnya berpikir kritis kelas IV pada SDN Mantuil 2 

Banjarmasin dapat berdampak pada sikap demokratis, sifat kooperatif dan sikap 

rasa ingin tahu dalam pembelajaran. Penelitian lain seperti Noorhapizah, et al., 

(2025) pada SDN Telaga Biru 7 Banjarmasin kurangnya kerjasama di dalam 

pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar. Berdasarkan hasil observasi kedalam 

kelas V SDN Sungai Pitung memang ditemukan pembelajaran berlangsung secara 

konvensional, proses pembelajaran yang di temukan tidak menarik, seperti 

pembelajaran yang hanya berfokus pada guru, murid di sini juga terlihat jarang 

memberanikan diri untuk bertanya, proses pembelajarannya juga jarang 

menggunakan proses belajar berkelompok. 

Problem Based Leaning  (PBL) dapat meningkatkan berpikir kritis dalam 

belajar matematika, dimana PBL pembelajaran yang melatih siswa menganailsis 

memahami konsep dan pemecahan masalah yang ada dalam kehidupan sehari hari. 

Dengan demikian pembelajaran PBL mampu meningkatkan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah yang ada pada matematika (A. Firdaus, et al., 2021; 
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Noorhapizah & Abidin, 2024). Selanjutnya model yang di memperkuat 

keterampilan kolaborasi dalam matematika adalah model Cooperativee Learning, 

model ini merupakan model yang mengarah pembelajaran berkelompok. Dalam 

penelitian yang di lakukan oleh Al Ayyubi et al., (2024); Suriansyah, et al., (2024); 

Anjiana, et al., (2024) menyebutkan Model cooperative learning dapat dijadikan 

sebagai solusi untuk melihat sekaligus mengingat keberagaman yang ada pada 

murid untuk menunjang pembelajaran khususnya pada Matematika agar dapat 

meminimalisir pribadi murid yang cenderung individual dan belum bisa bekerja 

sama yang baik dengan teman teman menggunakan pemecahan. 

Murid yang merasa tidak tertarik oleh pembelajaran matematika ini dapat di 

atasi dengan model pembelajaran PAINGATAN. Model ini merupakan kombinasi 

dari model Problem Based Learning, Cooperative Learning, dan Creative Problem 

Solving. Model ini bukan hanya kombinasi dari namun juga memiliki filosofi yang 

mengarah ke bahasa banjar, kata “PAINGATAN” sendiri dalam bahasa banjar 

memiliki arti “selalu ingat”, jadi model PAINGATAN membantu kepada daya ingat 

siswa terlebih kepada masalah yang di temukan lebih kepada kesulitan siswa dalam 

memahami dan mengingat sebuah rumus bangun ruang.  

Model PAINGATAN sendiri berfokus kepada berpikir kritis dan 

kolaborasi. Hal ini sejalan dengan temuan dikondisi nyata yang kurang pada 

beberapa aspek. Menurut Aslamiah et al., (2024); Suriansyah, et al., (2025). 

Pembelajaran matematika mencakup memahami masalah, merancang strategi 

penyelesaian, menganalisis penyelesaian dan membuat kesimpulan, maka dari itu 

kompetensi berpikir kritis sangat perlukan dalam pembelajaran ini. Salah satu ahli 

berpendapat Manurung et al., (2023); Agusta, et al., (2021); Agusta, Luthfiyani, et 

al., (2025) Berpikir kritis diartikan sebagai kemampuan penalaran tingkat tinggi 

yang ditunjukkan melalui proses menganalisis fenomena ilmiah dan menyimpulkan 

dari beberapa analaisis untuk membuat keputusan yang edektif di akhir. Kolaborasi 

atau pembelajaran secara berkelompok juga sangat bermanfaat dalam pembelajaran 

matematika, menurut Suriansyah et al., (2025); Suhaimi & Khadijah, (2024)  

mengatakan kelompok yang berbeda kemampuan, latar belakang ketika di 

gabungkan dapat saling melengkapi dalam hal berkerja sama dalam meningkatkan 

pemahaman tenang konsep matematika. Sejalan dengan Ifada et al., (2024); Agusta 

& Rahmida, (2025) yang menyebutkan kolaborasi merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan bersama para murid dalam mengungkapkan ide atau gagasan dan 

bertanggung jawab serta menyelesaikan tugasnya.  

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam penggunaan model 

PAINGATAN: (1) Guru memberikan orientasi pembelajaran (2) Guru 

menampilkan video yang relevan (3) Guru membagi murid ke dalam kelompok (4) 

Guru menjelaskan pengerjaan LKK untuk kelompok berdiskusi (5) Guru 

berkeliling untuk membimbing (6) Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi (7) Guru mengevaluasi untuk menilai pemahaman murid (8) Guru bersama 

murid merefleksikan dan menyimpulkan pembelajaran. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memaparkan dan mengalisis bagaimana penerapan 

model PAINGATAN terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi pada murid pada saat proses pembelajaran. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi di kelas. (Jatmiko & Putra, 2022; 

Noorhapizah & Syifa, 2025;Lisnawati, 2022). Sebelum pelaksanaan penelitian, 

dilakukan tahap pra-penelitian guna mengidentifikasi berbagai permasalahan, 

seperti pengelolaan kelas, pelaksanaan proses pembelajaran, pemanfaatan sumber 

belajar, serta tingkat keprofesionalan guru. (Suriansyah & Rahmawati, 2024; Seco 

& Cendana, 2022). 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama empat kali pertemuan dengan 

jumlah siswa 21 orang pada kelas V SDN Sungai Pitung. Fokus penelitian ada 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan berpikir kreatif pada pembelajaran 

Matematuika materi Bangun Ruang dengan Model PAINGATAN. Data 

dikumpulkan dengan observasi, lembar penilaian, dan tes tertulis, dengan analisis 

yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, dan berpikir kreatif dinyatakan berhasil secara individual apabila 

siswa memperoleh skor dalam rentang 17–21 dengan kriteria “Sangat Baik”. 

Sementara itu, ketuntasan klasikal dianggap tercapai apabila ≥ 78% siswa mencapai 

kriteria “seluruh siswa sangat aktif” 

Penelitian tindakan kelas ini mengimplementasikan model PAINGATAN 

dalam pembelajaran Matematika pada murid kelas V SDN Sungai Pitung. Hasil 

observasi menunjukkan adanya peningkatan secara bertahap pada keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa selama empat pertemuan, sebagaimana 

tergambar dalam grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data yang ditampilkan dalam grafik, Pada pertemuan pertama, aktivitas 

guru memperoleh skor 62% dengan kriteria “Baik” dikarenakan guru masih dalam 

proses adaptasi dengan pembelajaran di kelas dan mengamati karakteristik siswa. 

Guru telah menunjukkan upaya awal yang positif dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan jelas, guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

Aktivitas guru belum begitu berpengaruh terhadap aktivitas murid yang berada 

pada skor 0% dengan kriteria "Sangat Sedikit Siswa terampil" karena siswa masih 

beradaptasi dengan metode pembelajaran yang berbeda dari biasanya. keterampilan 
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berpikir krtitis siswa yang memperoleh skor 0% dengan kriteria "Sangat Sedikit 

Siswa terampil", keterampilan kolaborasi yang memperoleh skor 0% dengan 

kriteria "Sangat sedikit siswa terampil". Para siswa masih belum terbiasa dengan 

model pembelajaran sehingga mendapatkan kategori tersebut. Dalam penilaian 

kognitif evaluasi yang mendapatkan skor 0% yang berada di atas KKM di kernakan 

tidak ada yang tuntas. Siswa masih belum mengenal materi pembahasan yang baru. 

Pada pertemuan kedua, aktivitas guru mendapat skor 96% dengan kriteria 

“Sangat Baik” dikarenakan guru mulai beradaptasi dengan pembelajaran di kelas 

dan mengamati karakteristik murid. Guru telah menunjukkan upaya yang positif 

dengan melaksanakan pembelajaran dengan baik, guru juga menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami. Aktivitas guru mulai berpengaruh terhadap aktivitas murid 

yang berada pada skor 43% dengan kriteria "Sebagian Kecil Siswa terampil" karena 

siswa mulai terbiasa mengenal metode pengajaran dari sebelumnya. keterampilan 

berpikir krtitis siswa yang memperoleh 24% dengan kriteria "Sangat Sedikit Siswa 

terampil", keterampilan kolaborasi yang memperoleh 24% dengan kriteria "Sangat 

Sedikit Siswa terampil". Persentase ini di dapatkan karena siswa mulai terbiasa 

mengenal metode pembelajaran ini dari sebelumnya. Dalam penilaian kognitif 

evaluasi yang mendapatkan skor 9% di kernakan ada 2 orang yang tuntas. 

Persentase ini dikarenakan siswa mulai beradaptasi dengan materi pembelajaran 

yang baru.  

Pada pertemuan ketiga, aktivitas guru memperoleh skor 96% dengan kriteria 

“Sangat Baik” dikarenakan guru mulai beradaptasi dengan pembelajaran di kelas 

dan mengamati karakteristik murid. Guru telah menunjukkan upaya yang positif 

dengan melaksanakan pembelajaran dengan baik, guru juga menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami. Aktivitas guru telah berpengaruh terhadap aktivitas murid 

yang berada pada skor 64% dengan kriteria "Sebagian Besar Siswa Terampil" 

karena siswa mulai menyukai proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. 

keterampilan berpikir krtitis siswa yang memperoleh skor 76% dengan kriteria 

"Sebagian Besar Siswa Terampil", keterampilan kolaborasi yang memperoleh 90% 

kriteria "Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil". Persentase ini di dapatkan 

karena siswa bisa model pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti. Dalam 

penilaian kognitif evaluasi yang mendapatkan skor 33% di kernakan ada 7 orang 

yang tuntas. Persentase ini dikarenakan siswa sudah beradaptasi dengan materi 

pembelajaran yang baru.  

Pada pertemuan keempat, aktivitas guru mendapat nilai 100% kategori 

“Sangat Baik” dikarenakan guru mulai beradaptasi dengan pembelajaran di kelas 

dan mengamati karakteristik murid. Guru telah menunjukkan upaya yang positif 

dengan melaksanakan pembelajaran dengan baik, guru juga menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami. Aktivitas guru berpengaruh terhadap aktivitas murid yang 

berada pada skor 100% dengan kriteria "Seluruh Siswa Sangat Terampil" 

disebabkan oleh kemampuan peserta didik yang semakin berkembang dalam 

beradaptasi dengan beragam metode pembelajaran. keterampilan berpikir krtitis 

siswa yang memperoleh 100% kategori "Seluruh Siswa Sangat Terampil", 

keterampilan kolaborasi yang memperoleh 100% kategori "Seluruh Siswa Sangat 

Terampil". Hal tersebut terjadi karena peserta didik mulai terbiasa dan mampu 

menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang diterapkan selama proses 

pembelajaran. Dalam penilaian kognitif evaluasi yang mendapatkan skor 100% di 
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kernakan ada 21 orang yang tuntas. Persentase ini dikarenakan siswa sudah paham 

dengan materi pembelajaran. 

PEMBAHASAN 

Aktivitas guru dan murid 

Peran penting guru dalam pembelajara sebagai pendidik, motivator, dan 

fasilitator yang menyediakan segala kebutuhan untuk mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran. Karena guru profesional mampu memiliki kemampuan dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran, dengan 

hasil evaluasi yang telah diperoleh dimanfaatkan sebagai dasar penyempurnaan 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Peranan guru dalam membantu siswa 

mengatasi kesulitan selama proses pembelajaran dan mendorong kreativitas guna 

meningkatkan keterampilan yang dimiliki siswa (Suriansyah & Rahmawati, 2024; 

Seco & Cendana, 2022). Setiap kegiatan pembelajaran, guru berupaya 

meningkatkan keaktifan siswa di kelas dengan menerapkan strategi dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Pentingnya guru dalam memimpin jalannya 

pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Suriansyah, et al., (2024); 

Maharani & Noorhapizah, (2024); Noorhapizah, Agusta, et al., (2025). bahwa 

keberadaan guru sangat penting sebagai salah satu komponen yang menentukan 

implementasi suatu strategi pembelajaran di kelas. 

Keterampilan berpikir kritis 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa Keterampilan 

berpikir kritis dalam melaksanakan pembelajaran muatan MTK dengan 

menggunakan model PAINGATAN sudah berhasil mencapai kategori “Seluruh 

Siswa Sangat Aktif”. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya aktivitas guru 

secara semakin baik dan optimal saat memimpin pembelajaran berdampak pada 

Keterampilan berpikir kritis menjadi mengalami peningkatan. Murid telah bisa 

dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan masalah, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan menarik kesimpulan. Dalam berpikir krtis 

murid yang dapat mengidentifikasi masalah, mengumpulkan masalah, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan menarik kesimpulan (Rahmaini & Chandra, 

2024; Sekarsari et al., 2023; Prasetiyo, 2021; Waruwu, et al., 2023; Intan et al., 

2022; Sitorus & Naibaho, 2023) 

Keterampilan kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi dalam melaksanakan pembelajaran muatan MTK 

dengan menggunakan model PAINGATAN telah mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan dengan kriteria yaitu “Seluruh Siswa Sangat Aktif”. Hal ini 

membuktikan bahwa dengan adanya aktivitas guru memimpin pengajaran yang 

secara semakin baik dan optimal dapat berdampak pada Keterampilan kolaborasi 

menjadi mengalami peningkatan. Murid telah mampu dalam bertanggung jawab, 

berperan dalam, menghargai pendapat dan bekerja sama dengan baik. Dalam 

berkolaborasi murid yang dapat bertanggung jawab di dalam kelompok, berperan 

dalam kelompok, menghargai pendapat kelompok, dan berkerja sama dengan baik 

membantu siswa menyelesaikan masalah dengan mudah dan cepat, hasil kerjasama 

juga membuat pembelajaran lebih bermakna (Darmawati, 2021; D. S. Utami, 2022; 

Z. Hasanah & Himami, 2021; Dewi & Putri, 2023). 
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KESIMPULAN 

Aktivitas guru meningkat pada setiap pertemuan dari 62%, 96%, hingga 

mencapai 100%. Aktivitas murid juga mengalami peningkatan dari 43%, 67%, 

hinga 93%. Keterampilan berpikir kritis meningkat dari 24%, 76% hingga 100%, 

sedangkan keterampila kolaborasi meningkat dari 24%, 90% hingga 100%. Hasil 

belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 9%, 33%, hingga mencapai 

ketuntasan klasikal sebesar 100%. Peningkatan tersebut terjadi secara bertahap 

selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Selain didukung oleh penerapan 

model PAINGATAN, peningkatan juga dipengaruhi oleh proses refleksi dan 

perbaikan pembelajaran pada setiap pertemuan, meningkatnya pemahaman siswa 

terhadap langkah-langkah pembelajaran, pembiasaan bekerja sama dalam 

kelompok, latihan yang dilakukan secara berulang, serta pengelolaan pembelajaran 

yang semakin efektif oleh guru. Dengan adanya perbaikan yang berkelanjutan pada 

setiap pertemuan, seluruh indikator keberhasilan penelitian dapat tercapai.  
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